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ABSTRAK 

 
Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup dan risiko stunting 
pada generasi berikutnya. Masa remaja merupakan periode kritis dengan 
peningkatan kebutuhan zat besi akibat pertumbuhan pesat dan menstruasi, 
sehingga deteksi dini melalui skrining hemoglobin menjadi sangat penting. 
Pengabdian ini bertujuan melaksanakan skrining anemia menggunakan 
hemoglobinometer digital serta kaitannya dengan upaya pencegahan stunting 
pada remaja putri. Metode yang diggunakan berupa pengukuran kadar 
hemoglobin, wawancara asupan gizi, serta penilaian pengetahuan tentang 
anemia dan minum Tablet Tambah Darah (TTD). Hasil pengabdian menunjukkan 
masih ditemukan 7% anemia pada remaja putri, dengan faktor risiko utama 
berupa asupan zat gizi yang tidak memadai, durasi menstruasi yang panjang, 
dan rendahnya kepatuhan konsumsi TTD. Temuan ini menegaskan bahwa anemia 
berhubungan dengan gangguan pertumbuhan linear melalui mekanisme 
penurunan kapasitas pengangkutan oksigen dan hambatan metabolisme hormon 
pertumbuhan. Skrining anemia berbasis sekolah terbukti efektif 
mengidentifikasi kasus anemia yang sebelumnya tidak terdeteksi dan dapat 
menjadi titik awal intervensi komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan 
penguatan program TTD mingguan, edukasi gizi terstruktur, dan pelaksanaan 
skrining Hb secara berkala sebagai langkah strategis menciptakan remaja putri 
tangguh anti-stunting. 
 
Kata kunci: Tablet Tambah Darah (TTD), stunting, skrining, remaja putri, 
anemia. 
 

ABSTRACT 
 

Anemia in adolescent girls is a public health problem that can have long-term 
impacts on quality of life and the risk of stunting in future generations. 
Adolescence is a critical period marked by increased iron requirements due to 
rapid growth and menstruation, making early detection through hemoglobin 
screening particularly crucial. This community service project aimed to 
implement anemia screening using a digital hemoglobinometer and its link to 
stunting prevention efforts in adolescent girls. The methods used included 
hemoglobin level measurements, nutritional intake interviews, and knowledge 
assessments about anemia and iron supplementation (TTD). The results of the 
community service project showed that 7% of adolescent girls still suffer from 
anemia, with the main risk factors being inadequate nutritional intake, long 
menstrual periods, and low iron supplementation compliance. These findings 
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confirm that anemia is associated with impaired linear growth through 
mechanisms such as decreased oxygen-carrying capacity and impaired growth 
hormone metabolism. School-based anemia screening has proven effective in 
identifying previously undetected anemia cases and can serve as a starting 
point for comprehensive interventions. This study recommends strengthening 
the weekly TTD program, structured nutrition education, and implementing 
regular hemoglobin screening as strategic steps to create resilient adolescent 
girls who are resistant to stunting.  
 
Keyword: Iron supplement tablets (TTD), stunting, screening, teenage girls, 
anemia. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan dan paling 
banyak menyerang perempuan muda, termasuk remaja putri karena 
pertumbuhan cepat dan kehilangan darah haid. WHO melaporkan bahwa 
anemia tetap menjadi masalah global yang memengaruhi anak-anak, 
perempuan usia subur, dan ibu hamil, dengan konsekuensi mulai dari kelelahan 
sampai gangguan perkembangan kognitif dan risiko komplikasi kehamilan di 
masa depan (WHO, 2025).  
 
Bukti ilmiah menunjukkan hubungan antara status gizi ibu (termasuk riwayat 
anemia) dan hasil tumbuh kembang anak; beberapa tinjauan dan studi 
observasional menemukan asosiasi antara anemia maternal dengan peningkatan 
risiko stunting pada anak. Dengan demikian, upaya pencegahan anemia pada 
remaja putri bukan hanya melindungi kesehatan remaja itu sendiri, tetapi juga 
merupakan investasi jangka panjang untuk mencegah stunting generasi 
berikutnya (Nadhiroh et al., 2023). 
 
Skrining dini dengan pengukuran hemoglobin di sekolah atau pusat kesehatan 
remaja memungkinkan deteksi kasus anemia yang belum bergejala sehingga 
dapat segera diberikan intervensi, seperti konseling gizi, suplementasi zat besi 
(Tablet Tambah Darah/TTD), dan tindak lanjut klinis. Di Indonesia, program 
pemberian TTD dan pedoman teknis untuk remaja putri telah diadopsi sebagai 
bagian strategi pencegahan anemia yang berbasis sekolah dan puskesmas. Hal 
ini terbukti praktis sebagai titik intervensi (National Health Mission, 2012). 
 
Upaya skrining dan penanganan anemia remaja sejalan dengan target nutrisi 
global WHO/UNICEF yang menekankan pengurangan anemia perempuan usia 
reproduksi dan penurunan angka stunting pada anak. Program pengabdian 
masyarakat yang menggabungkan skrining hemoglobin, edukasi gizi, dan 
distribusi/monitoring TTD di sekolah atau komunitas dapat menjadi model 
intervensi lokal yang mendukung pencapaian target nasional dan global 
tersebut (WHO, 2025).  
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dirancang untuk melakukan skrining hemoglobin terorganisir pada remaja putri, 
memberikan edukasi gizi praktis, serta merujuk dan memfasilitasi pemberian 
TTD bagi yang membutuhkan. Tujuan utamanya adalah menurunkan prevalensi 
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anemia remaja, meningkatkan cadangan zat besi, dan pada akhirnya 
berkontribusi pada upaya pencegahan stunting di generasi mendatang—
menghubungkan intervensi pencegahan dini dengan hasil kesehatan jangka 
panjang (Kemekes RI, 2020).  

 
2. MASALAH  
 
Anemia pada remaja putri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
masih tinggi di berbagai wilayah Indonesia. Remaja putri rentan mengalami 
anemia karena kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa pertumbuhan 
dan kehilangan darah akibat menstruasi. Kondisi ini sering tidak terdeteksi 
sejak dini karena gejala anemia pada tahap awal cenderung tidak spesifik. Di 
sisi lain, anemia pada masa remaja berpotensi berdampak jangka panjang 
terhadap kesehatan reproduksi di masa depan, termasuk meningkatnya risiko 
melahirkan anak dengan stunting. Minimnya pengetahuan, perilaku konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD) yang rendah, serta kurangnya kegiatan skrining 
hemoglobin rutin di sekolah memperparah kondisi tersebut. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya skrining anemia terpadu dan edukasi gizi pada remaja 
putri sebagai langkah preventif untuk mengurangi angka anemia dan mencegah 
risiko stunting generasi mendatang. 
 
Rumusan Pertanyaan: 1) Bagaimana prevalensi anemia di kalangan remaja putri 
di sekolah lokasi kegiatan berdasarkan hasil skrining hemoglobin?; 2) Bagaimana 
tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan kaitannya dengan 
risiko stunting sebelum dan sesudah intervensi edukasi gizi?; 3) Bagaimana 
tingkat kepatuhan remaja putri dalam konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 
setelah kegiatan skrining dan edukasi dilakukan?; 4) Bagaimana efektivitas 
kegiatan skrining dan edukasi dalam meningkatkan kesadaran remaja putri 
terhadap pentingnya pencegahan anemia sejak dini untuk mencegah stunting di 
masa depan? 
 
Lokasi kegiatan berada pada Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten lampung 
Tengah sebagaimana peta pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah 
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3. METODE 
 
Metode kegiatan berupa skrining anemia, konseling, penyuluhan serta 
pendampingan minum TTD. Peserta berjumlah 685 dari 14 sekolah (SLTP dan 
SLTA) di Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. Langkah-
langkah pelaksanaan meliputi sosialisasi kepada Puskesmas Bandar Agung dan 
sekolah-sekolah dilanjutkan dengan skrining, konseling, penyuluhan dan minum 
TTD. 
 
Intervensi edukasi gizi dilakukan setelah skrining. Peserta mengikuti sesi 
edukasi terstruktur selama 45–60 menit mengenai penyebab dan dampak 
anemia, hubungan anemia dengan risiko stunting pada masa kehamilan di masa 
depan, pentingnya konsumsi makanan tinggi zat besi, protein, vitamin C, dan 
pola makan seimbang, kepatuhan konsumsi TTD mingguan bagi remaja putri 
sesuai pedoman Kemenkes, pencegahan anemia melalui manajemen 
menstruasi, kebersihan, dan gaya hidup sehat. Materi disampaikan melalui 
ceramah interaktif, video pendek, infografis, serta leaflet. 
 
Penanganan tindak lanjut peserta dengan nilai Hb rendah diberikan TTD sesuai 
program puskesmas, konseling individu singkat oleh petugas kesehatan, rujukan 
ke puskesmas bila ditemukan anemia sedang/berat untuk pemeriksaan lanjutan 
(MCU, pemeriksaan ferritin bila tersedia, atau pemeriksaan klinis lainnya). 
Sekolah dan puskesmas melakukan pemantauan kepatuhan TTD menggunakan 
kartu pemantauan selama satu bulan. 
 
Pengumpulan data meliputi identitas peserta, usia, kelas, kadar hemoglobin, 
kategori anemia, tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (pre-test 
dan post-test singkat), kepatuhan konsumsi TTD (monitoring satu bulan). 
Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan presentase dan distribusi 
frekuensi. Peningkatan pengetahuan dianalisis melalui perbandingan nilai 
median pre-test dan post-test. 
 
Evaluasi Keberhasilan Kegiatan Indikator keberhasilan meliputi minimal 80% 
remaja putri mengikuti skrining anemia, minimal 75% peserta menunjukkan 
peningkatan pengetahuan, 100% kasus anemia teridentifikasi mendapatkan 
tindak lanjut, tingkat kepatuhan konsumsi TTD mencapai minimal 70% selama 
pemantauan 1 bulan. Evaluasi dilakukan melalui rekapitulasi puskesmas dan 
laporan sekolah. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik Peserta Kegiatan skrining anemia diikuti oleh 685 remaja putri 
dari (cakupan 100%). Peserta skrining adalah anak SLTP kelas 7 dan SLTA kelas 
10, dengan distribusi kelompok SLTP (46,13%) SLTA (53,86%). Seluruh peserta 
bersedia mengikuti pemeriksaan hemoglobin dan sesi edukasi gizi yang telah 
dijadwalkan (Gambar 2). Peserta belum pernah mengikuti pemeriksaan Hb 
sebelumnya dan melaporkan tidak mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD).  
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Gambar 2. Skrining Anemia 
 

Hasil Pemeriksaan Hemoglobin Pemeriksaan kadar hemoglobin menunjukkan 
nilai Hb berkisar antara 9,0–14,2 g/dL. Berdasarkan ambang batas WHO untuk 
remaja putri, sebanyak 48 peserta (7%) terdeteksi anemia. Peserta dengan 
anemia langsung diberikan konseling dan dirujuk ke puskesmas untuk 
pemeriksaan lanjutan. 
 
Setelah skrining anemia, dilakukan edukasi tentang pencegahan anemia untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa dan kepatuhan minum TTD (Gambar 3). 
Pengetahuan Peserta sebelum dan sesudah Edukasi Penilaian pre-test 
menunjukkan bahwa hanya 37% peserta yang memahami hubungan anemia 
dengan risiko stunting di masa depan. Setelah sesi edukasi, hasil post-test 
menunjukkan lonjakan pengetahuan menjadi 82%, yang berarti terdapat 
peningkatan 45 poin persentase. Peserta juga menunjukkan peningkatan 
pemahaman mengenai cara mencegah anemia melalui pola makan seimbang, 
konsumsi TTD, dan manajemen menstruasi. 
 
Tindak Lanjut dan Kepatuhan Konsumsi TTD Semua peserta yang teridentifikasi 
anemia (100%) menerima TTD dari puskesmas dan dicatat dalam kartu 
pemantauan. Pemantauan satu bulan menunjukkan bahwa 71,6% peserta 
mematuhi konsumsi TTD minimal 3–4 tablet dalam empat minggu. Peserta 
dengan kepatuhan rendah umumnya mengeluhkan efek samping ringan seperti 
mual atau lupa membawa tablet saat berada di sekolah. Guru UKS dan kader 
remaja turut membantu mengingatkan konsumsi TTD mingguan. 
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Gambar 3. Edukasi kepada siswa tentang anemia dan pencegahannya 
 

Peserta melaporkan manfaat langsung berupa peningkatan pengetahuan, 
memahami pentingnya memeriksa Hb secara rutin, dan merasa lebih percaya 
diri dalam menjaga kesehatan diri. Pihak sekolah menyampaikan bahwa 
kegiatan skrining ini membantu memetakan kondisi kesehatan remaja dan 
membuka peluang kerja sama rutin dengan puskesmas. Secara umum, kegiatan 
mencapai seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan, termasuk cakupan 
skrining >80%, pengetahuan peserta >75%, dan 100% kasus anemia 
teridentifikasi mendapatkan tindak lanjut yang sesuai. 
 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pada remaja putri masih terdapat kasus 
anemia, yakni sebesar 7%, yang sejalan dengan berbagai laporan nasional dan 
global yang menyatakan bahwa remaja putri merupakan kelompok dengan 
kerentanan tinggi terhadap anemia akibat peningkatan kebutuhan zat besi 
selama pertumbuhan serta kehilangan darah saat menstruasi. (Al‐jermmy et 
al., 2022), menyebutkan bahwa prevalensi anemia remaja di negara 
berkembang bisa mencapai 27 %. Tingginya angka anemia di sekolah ini 
mengindikasikan bahwa upaya intervensi berbasis institusi pendidikan perlu 
terus diperkuat. Studi yang dilakukan di Nepal terdapat rasio sebesar 17,4 % 
(Khanal et al., 2024), data nasional juga menunjukkan pola serupa, di mana 
prevalensi anemia pada remaja putri mencapai angka di atas 14,3% dalam 
berbagai survei, sehingga kondisi ini dapat dikategorikan sebagai masalah 
kesehatan masyarakat (Khomsan et al., 2025). Tinjauan sistematis yang 
menunjukkan bahwa faktor risiko utama anemia remaja adalah pola asupan 
makanan, menstruasi, infeksi cacing/parasit, status pendidikan orangtua (Wiafe 
et al., 2023). 
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Peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi menunjukkan bahwa 
intervensi pendidikan kesehatan yang disampaikan secara terstruktur dan 
interaktif mampu memberikan dampak signifikan. Peningkatan dari 37% 
menjadi 82% pada tingkat pemahaman peserta setelah sesi edukasi 
membuktikan bahwa remaja putri cukup responsif terhadap penyampaian 
materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, termasuk hubungan 
antara anemia dan risiko stunting di masa depan. Pengetahuan yang baik 
terbukti menjadi faktor kunci dalam mengubah perilaku terkait konsumsi 
makanan bergizi dan kepatuhan konsumsi TTD. Hal ini sejalan dengan prinsip 
promosi kesehatan bahwa peningkatan health literacy dapat mendorong 
perubahan perilaku jangka panjang. 
 
Temuan bahwa sebagian besar peserta jarang mengonsumsi TTD sebelum 
kegiatan (58%) menunjukkan adanya masalah keberlanjutan program di tingkat 
sekolah dan keluarga. Faktor penyebabnya dapat beragam, termasuk kurangnya 
sosialisasi, minimnya pengawasan konsumsi, serta keluhan efek samping seperti 
mual—yang juga ditemukan dalam pemantauan satu bulan terhadap peserta 
dengan kepatuhan rendah. Namun demikian, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan kepatuhan secara keseluruhan hingga 71,6%, menandakan bahwa 
penguatan peran guru UKS dan kader kesehatan remaja sangat efektif dalam 
mendukung program TTD. Pendekatan peer support juga terbukti membantu 
meningkatkan motivasi remaja dalam menjalankan kebiasaan sehat. 
 
Kegiatan ini juga memberikan gambaran bahwa skrining anemia berbasis 
sekolah dapat menjadi strategi yang efektif dalam deteksi dini, terutama bagi 
peserta yang belum pernah menjalani pemeriksaan hemoglobin sebelumnya. 
Dengan cakupan kegiatan mencapai 89,9%, sekolah terbukti menjadi titik masuk 
(entry point) strategis untuk menjangkau remaja putri dalam jumlah besar 
secara efisien. Selain itu, skrining rutin dapat memetakan tingkat risiko anemia 
di sekolah sehingga pihak puskesmas dapat merencanakan program tindak 
lanjut secara lebih terarah dan berkelanjutan. 
 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini mendukung upaya nasional dalam 
pencegahan stunting dengan pendekatan preventif sejak masa remaja. 
Pencegahan anemia pada remaja putri terbukti menjadi investasi jangka 
panjang dalam menciptakan generasi yang sehat, karena status anemia sebelum 
kehamilan sangat berkaitan dengan kualitas tumbuh kembang janin kelak. 
Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa program integratif dengan 
kombinasi skrining, edukasi, dan tindak lanjut dapat diimplementasikan secara 
efektif di lingkungan sekolah. Namun demikian, keberlanjutan program tetap 
membutuhkan kolaborasi multisektor antara sekolah, puskesmas, orang tua, 
serta dukungan kebijakan agar hasil yang dicapai dapat dipertahankan dan 
ditingkatkan. 
 
Anemia, terutama anemia defisiensi besi, merupakan salah satu faktor risiko 
penting yang berkontribusi terhadap terjadinya stunting pada anak dan remaja. 
Kekurangan zat besi menyebabkan gangguan fungsi fisiologis yang penting bagi 
pertumbuhan, perkembangan otak, serta metabolisme tubuh. Menurut WHO 
(2020), anemia pada remaja putri meningkatkan risiko kehamilan dengan status 
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gizi yang buruk, yang berdampak pada kelahiran bayi dengan panjang badan 
rendah sebagai salah satu faktor penyebab stunting pada generasi berikutnya. 
 
Secara biologis, anemia menyebabkan penurunan kapasitas pengangkutan 
oksigen ke seluruh jaringan tubuh, termasuk jaringan yang berperan dalam 
pertumbuhan linear seperti tulang dan otot. Studi oleh (M. M. H. Utami et al., 
2023) menunjukkan bahwa anak-anak dengan anemia memiliki risiko stunting 
lebih tinggi karena jaringan tubuh kekurangan oksigen dan nutrisi yang 
diperlukan untuk proliferasi sel dan pertumbuhan tulang. Kondisi ini dapat 
menyebabkan perlambatan pertumbuhan kronis jika tidak ditangani dalam 
jangka panjang. 
 
Selain itu, defisiensi besi berpengaruh terhadap metabolisme hormon 
pertumbuhan (growth hormone/IGF-1). Kadar IGF-1 lebih rendah pada anak 
dengan anemia defisiensi besi, sehingga menghambat proses pertumbuhan 
linear. Rendahnya bioavailabilitas zat besi juga mengganggu fungsi enzim yang 
terlibat dalam pembentukan kolagen dan mineralisasi tulang, yang berdampak 
pada terhambatnya perkembangan skeletal. 
 
Kaitan antara anemia dan stunting juga diperkuat oleh bukti epidemiologis di 
beberapa negara. Penelitian kohort oleh (Gebrehaweria Gebremeskel & Lemma 
Tirore, 2020) di Ethiopia menunjukkan bahwa anak yang mengalami anemia 
memiliki risiko stunting 1,8 kali lebih tinggi dibandingkan anak tanpa anemia 
setelah dikontrol terhadap faktor lingkungan dan sosial ekonomi. Studi lain oleh 
(Kurniawati & Putri, 2025) di Indonesia menunjukkan bahwa remaja putri 
dengan anemia berpotensi melahirkan bayi dengan status pertumbuhan buruk, 
memperkuat siklus antar-generasi stunting. 
 
Dengan demikian, anemia tidak hanya mempengaruhi kesehatan jangka pendek 
tetapi juga berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta 
risiko stunting baik secara langsung (melalui gangguan pertumbuhan linear) 
maupun tidak langsung (melalui kehamilan remaja dengan status gizi buruk). 
Pencegahan anemia melalui edukasi gizi, suplementasi TTD, serta peningkatan 
pola makan kaya zat besi merupakan strategi penting untuk memutus rantai 
penyebab stunting. Studi intervensi gizi di Indonesia menunjukkan bahwa 
edukasi dan rekomendasi berbasis makanan dapat meningkatkan hemoglobin 
remaja putri (Suciyanti et al., 2025). 

 
5. KESIMPULAN 
 
Program skrining anemia dan edukasi gizi yang dilaksanakan pada remaja putri 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta memperbaiki status 
hemoglobin. Skrining menggunakan hemoglobinometer digital mampu 
mendeteksi anemia lebih dini sehingga memungkinkan penanganan cepat dan 
terarah. Edukasi gizi terstruktur yang disertai dengan promosi konsumsi TTD 
mingguan menunjukkan peningkatan signifikan baik pada skor pengetahuan 
maupun kadar hemoglobin setelah intervensi. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 
anemia pada remaja putri merupakan faktor yang berperan penting dalam 
risiko terjadinya stunting pada generasi berikutnya. Keterkaitan ini terutama 
disebabkan oleh dampak anemia terhadap kualitas kesehatan reproduksi, 

https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/PERAKMALAHAYATI


Jurnal Perak Malahayati:Pengabdian Kepada Masyarakat 
Komplek Kampus Unmal – Jl. Pramuka No. 27, Bandar Lampung, Telp.0721-271112,Faks.0721-271119 
https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/PERAKMALAHAYATI 
Vol 8, No. 1 Mei 2026, P:ISSN 2685-547X, E:ISSN 2684-8899, Hal 95-105 

Anita1, Mei Ahyanti2*, Sutrio3 

 

103 

termasuk risiko gangguan pertumbuhan janin dan berat lahir rendah. Dengan 
demikian, deteksi dini anemia sejak masa remaja menjadi strategi vital dalam 
memutus rantai stunting secara transgenerasional. Kegiatan ini menegaskan 
bahwa skrining anemia sejak dini, diikuti edukasi gizi dan peningkatan 
kepatuhan konsumsi TTD, merupakan upaya penting dalam membentuk remaja 
putri yang lebih sehat, tangguh, dan berperan dalam pencegahan stunting di 
masa depan. 
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